ABSTRAK

Dalam tesis ini, penulis membahas tentang ‘“Peran Pajak Sebagai
Pendapatan Utama Negara Terhadap Kesejahteraan Rakyat di Indonesia Dalam
Perspektif Islam” untuk menjawab tiga permasalahan yang menjadi fokus
pembahasan yaitu alasan Negara Indonesia menjadikan pajak sebagai sumber
pendapatan utama negara, peran pajak terhadap kesejahteraan rakyat dan
pandangan Islam mengenai pajak sebagai pendapatan utama negara.

Ditinjau dari sifatnya, penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yaitu fenomena yang berpijak pada prosedur-prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku secara holistik (utuh). Pengumpulan data
menggunakan teknik studi literatur untuk mendapatkan data sekunder berupa
buku, dokumen dan situs resmi pemerintah. Selanjutnya data yang terkumpul
dianalisis dengan pendekatan deskriptif untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh dan mendalam tanpa perhitungan statistik dimana analisa data
dilakukan secara terus menerus.

Dari hasil penelitian, alasan pajak dijadikan sebagai sumber pendapatan
utama negara adalah adanya rasa kebersamaan atau perasaan menanggung
bersama tujuan melaksanakan pembangunan untuk meraih kemakmuran dan
kesejahteraan oleh setiap warga negara. Pembangunan yang dilakukan pasti
membutuhkan dana dimana pajak menjadi alternatif yang paling mudah dan cepat
daripada sumber daya alam yang tidak mampu lagi menjadi sumber pemasukan.
Pemasukan pajak yang dialokasikan untuk memenuhi kesejahteraan cukup besar
dalam hal pembiayaan program pemerintah seperti pendidikan, kesehatan,
pelayanan umum, ekonomi dan perlindungan sosial. Pada sistem ekonomi Islam,
pajak dikenakan semata karena ada keperluan yang menjadi kewajiban kaum
muslimin dan dalam Baitul Mal terjadi kekurangan atau kekosongan sehingga
tidak dapat membiayai keperluan tersebut. Pembolehan pajak dalam Islam antara
lain bahwa pajak dipungut setelah zakat ditunaikan, hanya dibebankan pada orang
kaya, dan pemberlakuan pajak bersifat situasional dan tidak secara berkelanjutan.
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